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ABSTRAK

Nama > Ira Juwita
Program Studi : Jepang
Judul . Keitai sebagai Sebuah Produk Budaya Massa yang

Digemari oleh Anak Muda Jepang

Keitai merupakan sebuah produk budaya massa yang digestedri semua
kalangan masyarakat Jepang terutama anak mudalidaenskripsi ini bertujuan
untuk membuktikan bahwkeitai merupakan salah satu produk budaya massa

Jepang yang digemari khususnya oleh anak mudagepasea Kini.

Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode rifesk analisis dengan
metode kepustakaan. Teori yang digunakan adalahkiedaya populer sebagai
budaya massa dengan kriteria tentang budaya massa dikemukakan oleh
Yoshio Sugimoto dalam bukunyan Introduction to Japanese Society. Dengan

memfokuskan pada tiga kriteria yaitu penghasilpagr dengan media informasi

(contohnya iklan) dan orientasi konsumsi (anak miegaang).

Dari penulisan skripsi ini dapat disimpulkan bahwetai meupakan sebuah
produk budaya massa yang muncul pada era Jeparngnkoorer dan sejak itu
terus berkembang dan digemari oleh berbagai katangsyarakat terutama anak
muda.Keitai dapat dikategorikan sebagai salah satu produkylbuc@ssa kerena
keitai memenuhi kriteria mengenai budaya massa yang dikekan oleh Yoshio

Sugimoto.

Kata kunci keitai, budaya massa, anak muda
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ABSTRACT

Name > Ira Juwita

Study Program : Jepang

Title ‘Keitai is One of Mass Culture’s Product which Well-Liked
by Japanese Youth Today

Keitai is a product of Japanese mass culture by almbsteahbers of Japanese
Society. The purpose of this study is to prove tkatai is one product of

Japanese mass culture which well-liked by Japavieath.

This study used analytical descriptif and literatumethods. The theory that is
used in this study is the popular culture sebagesculture with mass culture’s
criteria started by Yoshio Sugimoto in his bosk Introduction to Japanese

Society. Focus of this study are in three criteria. Thre#eoa are producers,

basic of sharedness and consumption orientatigraése Youth).

It can be concluded from analysis thattai is one product of Japanese mass
culture which born in the Japanese contemporaraedsince then had grown
and well-liked by all especially for Japanese Youtherefore keitai passed all
criteria about mass culture started by Yoshio Sotinand could be categorized

as product of mass culture.

Key word :Keitai, Mass Culture, Japanese youth

Keitai sebagai..., Ira Juwita, FIB Ul, 2010 viii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap negara memiliki budaya masing-masing, tigakecuali Jepang.
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardiaylaudnerupakan hasil
daya, cipta dan karsa manusi&onsep ini terus berkembang dan mengalami
perubahan sesuai zaman. Dalam perkembangannya eudemiliki beberapa
konsep-konsep dintaranya konsep budaya populekatzsep budaya massa.

Dalam buku Japan Edge beberapa orang mendefinisikan budaya
populer sebagai budaya yang diproduksi dan dikos#an secara massal,
utamanya untuk kalangan generasi nfudalam bukulntroduction to Cultural
Theory and Popular Culture, John StomagngutipRaymond Williams ( seorang
pemikir masalah kebudayaan asal Inggris) dalam arékgn budaya populer
salah satunya yaitu budaya yang disukai banyalkgdran

Menurut Russel Nye, seorang pemikir masalah kelaatagsal Inggris,
budaya populer adalah budaya yang bersifat prodaksistik dan komersial,
diciptakan bagi konsumsi massa dan dapat diproduksnbali, dan dapat
digunakan untuk mengekspresikan dan memahami setesyarakat luas.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat digamplbahwa budaya populer
merupakan sebuah kebudayaan sederhana yang dindaati disukai oleh

masyarakat luas.

! Budaya.id.wikipedia.org/wiki/Budaya diunduh pad&jdni 2009 jam 14.00

2 http : //www.opensubriber.com/message/mediacaral@ggrup.com/6578689.htm.
diunduh pada 12 agustus 2009

® Storey, John. Aintroduction to Cultural Theory and Popular Cultureat Britain ;
Prentice Hall/ Harvester Wheat Sheaf. 1993. him.49

*Nye, Russel BPopular Culture as a Genteln Wayne A. Wiegand (ed)Popular
Culture and The Library: Proceedings of symposiling Lexington, Kentucky, College of Library
science, 1978), him.5
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Yoshio Sugimoto dalam bukunysn Introduction to Japanese Socfety
membagi budaya populer Jepang ke dalam tiga kategotu kategori pertama
adalah sebagai budaya masgs®ss culture)yaitu budaya yang meluas seiring
dengan banyaknya permintaan konsumen dan perkemubdmynunikasi massa
serta konsumennyapun tidak terbatas, mulai darergsh muda hingga orang
dewasa. Contoh dari budaya massa yaitu televisiikkopachinko dan lain-lain.
Kategori kedua adalah sebagai budaya rakyalk culture), yaitu budaya
tradisional yang telah ada sejak lama dan berkastan dengan kepercayaan
setempat dan merupakan budaya yang muncul atapakegan bersama, adat
istiadat, dan kebiasaan tradisi pribumi. Contoh bdadaya rakyat adalah festival
Tanabata.Kategori ketiga adalah sebagai budaya alterifali€rnative culture),
di mana sekelompok kecil masyarakat secara spon&nghasilkan budaya yang
berbeda dengan budaya yang ada dan cenderung medawg pemasaran rendabh,
serta konsumennyapun terbatas. Contoh dari budts@aal adalah keberadaan
yakuza(mafia Jepang).

Dalam penelitian ini, yang akan dibahas lebih jadalah kategori
budaya populer sebagai budaya massa. Seperti thlahikan sebelumnya,
budaya mas$amerupakan kebudayaan yang telah meluas seiringakaya
permintaan konsumen dan perkembangan komunikassangang diproduksi
secara besar-besaran. Budaya massa diproduksi lolddampara seniman secara
individual, melainkan oleh perusahaan dan dalamghbnyang besar. Didukung
dengan perkembangan media massa sehingga budayaliggriakan perusahaan
ini semakin dikenal dan dinikmati oleh masyarakets| bukan hanya kalangan
tertentu saja.

Budaya populer sebagai budaya massa adalah budgydep yang

berorientasi pasar dan sangat bergantung pasaminpean ataudemanddari

® Sugimoto, YoshioAn Introduction to Japanese Socidtjnited Kingdom: Cambridge
University Press, 1997.him.244.
® Pengertian ‘massa’ menurut Kamus Besar Bahasaésit:

1. sejumlah besar benda yang dikumpulkan menjadi(atau kesatuan)

2. jumlah yang banyak sekali; sekumpulan orang \zaryyak sekali (berkumpul
di suatu tempat atau tersebar)

3. ukuran sejumlah materi yang dimiliki oleh seblmnda yang didefinisikan,
baik oleh sifat kelambanan benda itu maupun oletlg@eih gravitasi bumi pada
benda- benda lain (dalam fisika)

4 kelompok manusia yang bersatu karena dasar-ddaar pegangan-pegangan
tertentu
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konsumen) sebab ukuran pasar menentukan kelangsumdapnya. Budaya
massa diproduksi terus-menerus sebagai sebuahspidasemasyarakat modern
yang populasinya terpusat dan mudah dipengarulikumiengkonsumsi produk
budaya massa. Budaya massa meliputi berbagai mhackmg, mulai dari seni,
olah raga, musik, sampai teknologi (Sugimoto,1987:230). Contoh seluruh
dunia adalah televisi, radio dan lain-lain. Contiéwi produk budaya massa
Jepang telah dikenal luas bahkan di seluruh duntara lainManga, Anime
(animasi Jepangy-Pop (musik populer Jepandporama(serial dorama Jepang),
Keitai (telepon seluler atau ponsefjaraokedan lain-laif.

Keitai merupakan salah satu produk budaya populer yamgasek
dalam kategori budaya massieitai’ merupakan bahasa sehari-hari dagitai
denwa [ #% Bah | . ‘Keitai' berarti sesuatu yangprtable {bisa dibawa-bawa}
dan denwa’itu berarti telepon. Jadi yang dimaksud dengaitai denwa’adalah
‘telepon seluler’ (disingkat ponsel ateall phonedalam bahasa Inggrfs)Dalam
penggunaan sehari-hari yang lebih populer, masgardpang hanya menyebut
keitai. Huruf kanji untukkeitai sering dijadikan huruf katakana yang sederhana
yaitu 7 — ¥ 1 . Katakana digunakan oleh para produsen iklan alggat
memberikan efek yang besar untuk menekankan kata fedse dalam slogan
mereka. Jadi, penggunaan katakana dalamkedtizi mungkin untuk membangun
imej yang trendi dan modern agar bisa meningkatkaya tarik di mata para
konsumen

Keitai mulai berkembang pesat dan populer di Jepang sajaik 1990-
an. Sejak tahun 1990-an hingga 2000an selalu tepadingkatan jumlah
penggun&eitai di Jepang. Pada Februari 2003, perkiraan total grerakeitai di
Jepang berjumlah sekitar 79.3 juta dari total pagiuhegara sebanyak 126.9 juta
orand®. Sejakkeitai tersebar luas di pasaran yang diperkenalkan pemiz t1990-
an, didapatkan sebuah fakta bahwa sekitar 62%hataupir dua pertiga dari total

" Dziensinsky, Michael, 2003. What is Keitai Culture? Investigations into the Bbc
Impact of Mobile Telephony with Society In ConterapoJapan”.
<Http : //towakudai.blogs.com/keitai.Research.sumdf.> diunduh pada tanggal 29
Maret 2009 jam 19.30
® Ibid
° Dziensinsky, MichaelLoc.Cit
1% bid
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penduduk Jepang menggunakkeitai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan kesuksesan besar pada produksi keitajadingan seluler dari segi
komersiat’. Selain itu,keitai yang awalnya hanya digunakan oleh orang-orang
penting dan sibuk seperti kalangan pengusaha afaisrps, kini digunakan oleh
berbagai kalangan, khususnya anak muda Jepang.

Anak muda Jepang atawakamono yang dimaksud disini adalah
kelompok anak muda Jepang remaja SMA dan mahasipesjuruan tinggi,
yang umumnya berusia berusia antara 15 tahun hiBggahun. Persegmentasi
usia anak muda ini, terkait dengan jenjang sosildrd masyarakat Jepang yaitu
yang berkaitan dengan usia pendidikan. MenMumistry of Education, Science,
Sport and Culture, Government of Japg@000) dalam Ghozali (n.d), berdasarkan
jenjang pendidikan di Jepang, usia anak muda Jeparsgampai 22 tahun adalah
anak sekolah menengah atas (15-18 tahun) dan reafaésperguruan tinggi (18-
22 tahun) yang belum memasuki dunia kerja formahise resmi. Dengan kata
lain, jika dihubungkan dengan konsep Elizabeth Brlétk mengenai anak muda,
yaitu laki-laki dan perempuan dengan rentang usSa21l tahur?, remaja
termasuk dalam kategori anak muda.

Menurut Lury (1998: 257-258), anak muda adalah upsmting dalam
masyarakat dan perekonomian sebab mereka adalempek konsumen atau
pasar konsumen yang penting. Hal ini sesuai defegaomena yang terjadi pada
anak muda Jepang, yang merupakan konsumen yangtsaegguntungkan bagi
produsen budaya massa.

Anak muda Jepang melakukan tindakan penggunaarbatasg-barang
yang dianggap mewakili dirinya, termaskedtai. Tindakan itu adalah bagian dari
usaha anak muda Jepang untuk mengekspresikabdirgankeitai, anak muda
bisa memiliki media untuk mengekspresikan diri bsdbagai individu maupun
sebagai bagian dari kelompoknya. Pada penelitinakizn difokuskan pada anak
muda Jepang berusia 15-22 tahun (periode 199(2a802).

1 pengertian ‘komersial’ menurut Kamus Besar Balaganesia:
1. bersangkutan dengan niaga atau perdagangan
2. dimaksud untuk diperdagangkan
3. bernilai niaga tinggi; kadang-kadan mengorbanké&ai ni
2 Hurlock, Elisabeth BDevelopment Psychologkdisi ketiga, New York: McGraw
Book Company,1968,) him.12
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Bagi anak muda Jepangeitai telah dianggap sesuatu yang sangat
penting dalam kehidupan mereka sehari-hari ( WRaper. 2004 : 43Keitai
bukan hanya sekadar media komunikasi, tetapi souatjadi gaya hidup anak
muda Jepang masa kini. Kelompok anak muda Jepaegyukai dalam
menggunakan barang-barang untuk membedakan digekaatengan kelompok
lainnya. Selain itu, gaya hidup mereka memperkwatdpngan bahwa dengan
mengkonsumsi atau menggunakiagitai merupakan usaha untuk memperoleh
posisi sosial.

Anak muda Jepang saat ini menggunakan media seblgadalam
melakukan hubungan sosial baik dengan keluargaartemaupun teman dekat
(koibito). Media komunikasi tersebut berkaitan dengan sikapsumtif kaum
muda yang selalu dipengaruhi oleh pergerakan tesmg \pergerak cepat dalam
komunitas mereka (Minami,1994: 5-6). Maka dendeeitai, mereka dapat
memenuhi gaya hidup yang dianggap sebagai suatardsdn dan bagian dari
ekspresi dirinya. Dengan demikian, mereka tidakngegglan tren yang sedang
berlangsung.

Sebuah survei nasional dMbbile Communicatiolyang dilakukan oleh
Video Researcpada bulan Juli tahun 2002, diketahui bahwa 73étajar SMP
di Jepang memilikikeitai. Dan survei tahunan yang dilakukan ol&tobile
Communication Research Groufxoshii,2002) diketahui bahwa 76,8% dari
pelajar SMA, 97,8% dari pelajar universitas danc8é dari populasi umum di
Jepang memilikkeital. Populasi umum rata-rata membayar 5613 yen pemnbul
sedangkan para pelajar rata-rata membayar 718@erebulan. Ini menunjukkan
perilaku konsumtif pada anak muda Jepang

Sebagai alat komunikasi bukanlah satu-satunya ralaseak muda
menggemarkeitai. Keitai memiliki fungsi sebagai media sosialisasi anak anud
Jepang dengan teman-temannya. Pergaulan anak epalagltidak akan terlepas
dari kelompok pertemanan. Seperti masyarakat Jepadg@ umumnya, anak

muda Jepang juga mementingkan dirinya dipandangagsébbagian dari

Y¥Gaya hidup didefinisikan sebagai pola dimana otsidgp dan menghabiskan uang
serta waktu (James F.Engel, Roger D.Blackwell, RaMiniard.1996. Perilaku Konsumen Jilid |
Edisi ke enam. Jakarta: Binampa Aksara.him 383)

14 Ito, M. and Okabe, D. (2005Personal, Portable, Pedestrian: Mobile Phones in
Japanese LifeCambridge: MIT Press. HIm 261.
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kelompoknya. Kelompok pertemanan anak muda merupadmpat pelatihan
bagi mereka untuk berhadapan dengan masydrak&@arang dan hubungan
pertemanan adalah hal yang sangat penting bagi mwuaa Jeparld. Sebagai
pelengkap fashion juga merupakan alasan anak maedggemarkeitai.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batitai merupakan
sebuah produk dari budaya massa. Produk ini digumaleh berbagai kalangan,
mulai dari pebisnis, anak muda, bahkan anak-anakauv, berdasarkan survei
yang paling banyak menggunaké&gitai adalah anak muda. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk membahas alasan anak mudaygeenarikeitai. Melalui
penelitian ini, penulis akan membahas alasan-alamangapakeitai begitu

digemari, khususnya oleh anak muda Jepang.

1.2 Masalah Pendlitian

Setiap negara memiliki budayanya masing-masing. agadadalah
sesuatu yang dinamis dan senantiasa berkembangmDaérkembangannya,
budaya memiliki beberapa konsep. Salah satunyladeudaya populer, yang
termasuk di dalamnya adalah budaya massa. Budagsanaaalah kebudayaan
yang telah meluas seiring penyebaran pasar konsudaen perkembangan
komunikasi massa yang diproduksi dan dikonsumsiradaasKeitai merupakan
sebuah produk budaya massa yang digemari olehdsrkalangan. Namun pada
pembahasan skripsi ini akan difokuskan pada analamDengan demikian
masalah penelitian pada skripsi ini adatatal sebagi salah satu produk budaya
massa Jepang yang digemari anak muda Jepang masa ki

Berdasarkan masalah penelitian diatas, dapat dskamu pertanyaan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apa alasan yang menyebabKkamtai menjadi salah satu produk budaya
massa di Jepang?

' Sugimoto, Yoshio. et.al.ed§onstructs for understanding Japafi.ondon : Kegan
Paul International, 1989,him.145.

' White, Merry. Material Child : Coming Age in Japan and AmerikdSA, 1993),
him .113.
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2. Apa alasan yang melatarbelakangi anak muda Jepanggemarkeitai

yang merupakan suatu produk budaya massa?

1.3 Pembatasan M asalah

Penelitian ini membahas tentakgitai sebagai produk budaya massa
yang digemari anak muda Jepang. Masalah yang alkeraldis dibatasi pada
fenomena keitai tahun 1990-an hingga 2000-an dirigdn anak muda Jepang
berusia 15-22 tahun, yang di dalamnya termasuk jemAlasan penulis
mengambil tahun 1990-an hingga 2000-an adalah &apamla rentang waktu
tersebut terjadi peningkatan penggunaan keitairaesggnifikan, terutama di
kalangan anak muda (usia 15-22 tahun).

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjedaslalasan yang
menyebabkarkeitai menjadi salah satu produk budaya massa di Jepamg s
alasan yang melatarbelakangi anak muda menggewmidai sebagai salah satu
produk budaya massa.

1.5 Landasan Teori
Dalam penelitian ini, yang akan penulis gunagelnagai landasan dalam
menganalisa adalah konsep budaya populer dari ¥oShgimoto (1997) dan
konsep anak muda Jepang. Yoshio Sugimoto, dalamnyakAn Introduction to
Japanese Societygudaya populer dibagi ke dalam tiga kategori, wditidaya
massa, budaya alternatif dan budaya rakyat. Kogaeg akan digunakan dalam
penelitian ini hanyalah konsep budaya massa selsatgh satu kategori budaya
populer, dengan memfokuskan pada 3 kriteria yaitu
1. Producers atau penghasil
2. Basic of sharedness atau berbagi demgegia informasi (contohnya
iklan)

3. Consumption orientation atau orienkasisumsi
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Budaya massa adalah kebudayaan yang meluas sdé@ngaknya
permintaan konsumen dan perkembangan komunikassamgang diproduksi
secara besar-besaran. Budaya massa ini tidak liyprgaiuksi secara luas tetapi
juga dikonsumsi secara luas. Budaya ini tidak hadigemari oleh kalangan

tertentu saja, tetapi oleh semua kalangan.

1.6 Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penulisan skripsi ini l@dametode
kualitatif *” dengan telaah kepustakaamlengan menggunakan konsep budaya
populer, menurut Yoshio Sugimoto dan konsep anaklaniBeberapa acuan
iimiah yaitu buku, kamus, jurnal ilmiah, sumber [kdsi elektronik yang
menjadi referensi skripsi ini berasal dari Perpkesaa Pusat Universitas Indonesia,
Perpustakaan Fakultas llmu Budaya Universitas ledian Perpustakaan Fakultas
lImu Sosial dan Politik Universitas Indonesia, Retpkaan Pusat Kebudayaan
Jepang, Perpustakaan Japan Foundation, teman/r,senenet, serta koleksi

pribadi.

1.7 Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang akan disusetara sistematis:
BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari pendahuluan yang akan membdhtar belakang,
permasalahan penelitian, pembatasan masalah, tpgrulisan, landasan teori,

metode penulisan, dan sistematika penulisan.

" penelitian kualitatif qualitative research merupakan penelitian yang menekankan
pada upaya investigator untuk mengkaji secara alatatamiah) fenomena yang tengah terjadi
dalam keseluruhan kompleksitasnya. Penelitian tatdliebih menekankan kepada pemahaman
dan makna, berkaitan erat dengan nilai-nilai teatefebih menekankan pada proses dariapada
pengukuran, mendeskripsikan, menafsirkan, dan mekalpemakna. (Sastradiepora, 2004 : 227).

'8 yaitu dengan memahami makna sumber-sumber baeaan berhubungan dengan
penelitian (Sastradiepora, 2004 : 27).
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BAB 2 BUDAYA MASSA DAN ANAK MUDA JEPANG

Bab 2 akan membahas mengenai konsep-konsep yarjgdnkmdasan
dan mendukung analisis pada bab 3. Konsep yandipgunakan di antaranya
adalah konsep budaya massa menurut Yoshio Sugidastdkonsep anak muda
Jepang.
BAB 3 KEITAI SEBAGAI SEBUAH PRODUK BUDAYA MASSA

Bab 3 akan membahas mengéek®itai sebagai salah satu produk budaya
massa di Jepang yang diproduksi secara luas damdgliknsi oleh berbagai

kalangan khususnya anak muda Jepang.

BAB 4 ANALISA ALASAN ANAK MUDA JEPANG MENGGEMARI KEITAI
Bab 4 akan menganalisa alasan anak muda Jepamgenearikeitai
BAB 5 KESIMPULAN
Bab 5 berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya.

1.8 Kemaknawian Penulisan
1.8.1 Manfaat Akademis

Memberikan kajian ilmiah dan menambah khasanah pewngetahuan
tentang salah satu produk budaya massa di Jepaggogpuler di kalangan anak

muda Jepang Yyaitkeital.

1.8.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamg@eaman bahwa
keitai sebagai suatu produk teknologi komunikasi mergatiuah produk budaya
massa yang digemari oleh anak muda Jepang samai skpegara-negara lain,

salah satunya Indonesia.
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BAB 2
BUDAYA MASSA DAN ANAK MUDA JEPANG

2.1. Pengertian Budaya

Budaya menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Sdeadalah hasil
daya, cipta dan karsa mandSiasSedangkan menurut Van Peursen, kebudayaan
merupakan manifestasi kehidupan setiap orang dapdeslompok orang-orang;
berlainan dengan hewan-hewan, maka manusia tidalpHegitu saja ditengah-
tengah alam, melainkan selalu mengubah alarff iiebudayaan bersifat hibrid,
cair, dinamis dan sementara, dan selalu berubamyarkebudayaan terbentuk
melalui proses pengambilalihan, peniruan, sertag@abangan unsur-unsur
kebudayaan asing dan selalu berubah kerana kebaraga tergantung pada
praktik pelakunya yang berada pada konteks sosdkentu yang punya
kepentingan tertentli Van Peursen menjelaskan fungsi kebudayaan yasidie
fungsional. Artinya, orang mencari hubungan-hubungatara bidang yang satu
dengan yang lain; arti sebuah kata atau sebuahugterb maupun barang
dipandang menurut peran atau fungsi yang dimaimdaam keseluruhan yang
saling bertautan satu dengan lainfi¥/a.

Menurut Edward T. Hall (1959, dalam Samovar, Rpdan Jain, 1991),
budaya adalah

“human’s medium; there is not one aspect of huniferthat is
not touches and altered by culture. This mean peity, how
people express themselves (including shows of emptihe
way they think, how they move, how problems aneedolhow
their cities are planned and laid out, how transg@aion
systems function and are organized, as well as éoonomic

and government systems are put together and fumttio

9 wikipediaLoc.cit

20 C.A. Van PeurserStrategi Kebudayaar(Yogyakarta:1997), him.10.
! Ibid. him.11.

?? Ibid. him.86.
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Terjemahan :
“budaya adalah medium bagi manudidak ada aspek
kehidupan yang tidak tersentuh dan terpengaruh loletaya.
Hal ini berarti kepribadian, bagaimana orang mé&sgeesikan
dirinya (termasuk bagaimana menunjukkan emosingaja
berpikir, cara bertindak, bagaimana masalah digeosgh
bagaimana kota direncanakan dan dibangun, bagaisistean
transportasi berfungsi dan diatur sedemikian rugs juga
bagaimana sistem ekonomi dan pemerintahan betj@i@ama

dan berfungsi”

Kebudayaan akan termanifestasi dalam pola berbabadmdak dan
gaya komunikasi yang memungkinkan sebuah kelompakphdi dalam sebuah
masyarakat di dalam lingkungan geografis tertenadap sebuah kondisi
perkembangan teknis pada sebuah waktu tertentunOo&a, Porter, dan Jain,
1981).

2.2 Budaya Massa sebagai Bagian dari Budaya Populer

2.2.1 Gambaran Budaya Populer Jepang

Dalam bukuntroduction to Cultural Theory and Popular Cultyr@&hn
StoreymengutipRaymond Williams ( seorang pemikir masalah kebudayasal
Inggris) dalam mengartikan budaya populer :

"well liked by many people’, inferior kinds of workwork
deliberately, setting out to win favour with pemghemselves®

Terjemahan :

» disukai banyak orang

* suatu hasil karya yang lebih rendah

23 Storey, JohnAn Introduction to Cultural Theory and Popular Quré. Great Britain :
Prentice Hall / Harvester Wheat Sheaf . 1993. HAién.
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» kerja kebudayaan yang dilakukan ( dibuat ) denggumah
meraih simpati orang lain
» kebudayaan yang dibuat oleh masyarakat untuk mereka

sendiri.

Budaya populer kemudian seakan-akan berada di b&ebbdayaan
tinggi. Budaya ini dianggap hanya berkembang dgmuleo di kalangan rakyat
dan dirasa tidak diperlukan oleh para pelaku budiaygmi. Karena adanya istilah
budaya tinggi, atau yang seringkali disebut damgtiap sebagai budaya murni,
budaya populer kemudian sering kali dianggap sapr@ah budaya pasaran,
budaya rendah, budaya massa, budaya yang tidak likieniai estetik dan
berada di bawah budaya milik para bangsawan. Bugayaler lebih banyak
berkembang di kalangan masyarakat pekerja, semaedidtalangan bangsawan
budaya yang dikonsumsi lebih banyak mengambil beb&ntuk budaya yang
bersifat seni tinggi, seperti pagelaran balet, aperkes simfont?

Berdasarkan pemahaman budaya populer yang disaampaiteh
Raymond Williams, budaya populer barat muncul kenpgaaan sebagai budaya
yang populer di kalangan rakyat bukan bangsawath.iiiderarti budaya ini
hanya memperoleh posisi yang rendah bagi merek@ yenganggap memiliki
budaya yang lebih tinggi nilainya.

Ciri-ciri utama budaya populep¢pular cultur¢ adalah keaslian spontan
dan keberadaan yang berlangsung terus menerus @&ealaidupan sosial dengan
wujudnya yang beraneka ragam — misalnya dalam wogdsa, busana, musik,
tata cara dan lain sebagainya. Jika demikian, tatgbat diragukan lagi bahwa
masyarakat yang dinamis akan tetap pula melahibataya populer. Budaya
tersebut tercemin dalam media dan kadangkala dilieenpdalam bentuk yang

telah disesuaikan oleh masyarakat itu sefdiri

24 H
Ibid
%> McQuail, Denis.1996. Teori Komunikasi Massa, Su@engantar Edisi Kedua.
Jakarta : Erlangga. him 38.
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Budaya populer Jepang berkembang pesat sejak tE@f0ran. Ketika
itu, Jepang sedang mengalami masalah ekonomi digtik @iau yang disebut
dengan periode theost Decadesebagaimana yang yang disebutkan oleh Jeff

Kingston,

“the 1990s in Japan have been dubbed the Lost DeCHiis is
a periode when the economy imploded, the asset|d&ubb
collapsed, banks teetered on the edge insolvency,
unemployment skyrocketed, suicides increased ante#ders
of Japan, Inc. were tarnised by exposes of pereasiv

corruption” .2

Terjemahan :
Pada tahun 1990-an, Jepang mengalami masa yangudise
denganost decadeatau dekade yang hilang. Periode ini terjadi
berbagai masalah, mulai dari krisis ekonomi, runyabubble
economy bank-bank yang harus bertahan di tengah
ketidakpastian, tingkat pengangguran yang meningkastis,
banyaknya kasus bunuh diri, sampai kasus korupsig ya

melibatkan petinggi-petinggi di Jepang.

Akan tetapi disaat yang bersamaan, Jepang kembahumjukan
kemampuannya untuk menarik  perhatian dunia. Jepangnunjukan
kemampuannya bukan dengan kekuatan ekonomi atdtermyh, akan tetapi
dengan menggunakan kekuatan budaya, khususnya@pdpyler.

Masyarakat Jepang mempunyai berbagai macam lbénigdaya yang
mencerminkan tradisi, kelas sosial, dan daerahafadni di dalam masyarakat
akan terbagi menjadi dua macam, yaitu budaya tiaggi budaya elitifigh atau
elite culture) dan budaya populerpppular culture). Ada beberapa budaya yang
tergolong ke dalam kategori budaya tinggi di Jepaatah satu diantaranya yaitu
Chanoyuatau budaya minum teh disebut sebagai budayaitatgg elit, karena

% Kingston, JeffJapan’s Quiet Transformation: Social Change andi@wciety in The
Twenty-first Century(London: Routledge Curzon). 2004. him. 1
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hanya kalangan tertentu ( kalangan elit ) yang dapanberikan apresiasi yang
lebih terhadap budaya ini. Perbedaan budaya poplglegan budaya tinggi di

Jepang dapat dilihat melalui kelas-kelas masyard&paing. Imej ini cenderung
mencerminkan budaya tinggi atau budaya yang digngdid di Jepang, tidak

dilakukan atau dinikmati oleh mayoritas masyaralgtang. Namun bagaimana
pun, budaya tinggi tersebut merupakan budaya podirteasanya masing-masing
(Sugimoto,1997: 220).

Kelompok mayoritas masyarakat biasa menikmati Bebantuk
kebudayaan yang lebih informal, sederhana dan memmamun penuh gaya.
Gaya hidup masyarakat modern Jepang terutama kibtpan dikelilingi dengan
sikap hedonisme dan kegemaran atas produk budgydepoAkan tetapi mereka
juga tetap menikmati kebudayaan tradisionalnya réepeerayakan berbagai
festival tradisional (Sugimoto,1997:220).

Produkbudaya populer Jepang saat ini sering dikaitkamgaeNanga
(komik Jepang)Anime, Harajuku Fashion, Karaokeyedia teknologiKeitai) dan
elektronik, yang sangat populer terutama dikalangaak muda. Singkatnya,
budaya populer Jepang saat ini telah merambahugetiumia, sangat populer, dan

semakin berpengaruh baik secara domestik maupemagional.
2.2.2 Budaya Massa menurut Y oshio Sugimoto

Menurut Yoshio Sugimoto dalam bukunga Introduction to Japanese
Society,budaya populer Jepang dapat dibagi menjadi tigagka?’. Kategori
pertama adalah sebagai budaya méssess culture)yang telah meluas seiring
penyebaran pasar konsumen dan perkembangan korsumiéiasa. Kategori yang
kedua adalah sebagai budaya rakf@k culture),yang muncul atas kesepakatan
bersama, adat istiadat, dan kebiasaan tradisi mpribategori ketiga adalah
sebagai budaya alternatialternative culture), dimana sekelompok kecil
masyarakat secara spontan menghasilkan budayabggda dengan budaya
yang ada. Pembahasan dalam skripsi ini akan dikakupada budaya massa.

27 Sugimoto, Yoshi®p Cit. him244
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Untuk memperjelas pemahaman atas budaya massaatig]eberikut

adalah tabel kriteria-kriteria budaya massa mendoshio Sugimoto

Tabel kriteria pembanding budaya massa menuruti¥&lingimoto

COMPARATIVE CRITERIA MASS CULTURE
(KRITERIA PEMBANDING) (KEBUDAYAAN MASSA)
Historical origin Resent / contemporary
(Sejarah kemunculan) (kontemporer setelah perang dunia Il
Mass mean of communication Essential
(Komunikasi untuk massa) (sangat penting)
Consideration of marketability Imperative
(Pertimbangan pemasaran) (sangat penting)
Producers Mostly specialist
(Penghasil) (kebanyakan para ahli)
Basis of sharedness Shared media information
(Dasar pembagian) (berbagi dengan media informasi)
Size of the population involved Large
(Populasi yang terlibat) (besar atau luas)
Consumption orientation High

(Kecenderungan untuk dikonsumsi) | (tinggi)

Emic category of people Taishu, shoshu, or bunshu
(kategori orang-orang) (masyarakat umum, minoritas atau

kaum pelajar)

Durability of contents Subject of consumer popularity

(Kekekalan isi) (terpengaruh  kepopuleran  diantara
konsumen)

Geographic basis Diffusion from urban area

(daerah penyebaran) (penggembangan daerah pinggiran)

Concentrations Pattern Tendency toward centraiarat
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(Pola pemusatan) (kecenderungan terhadap pemusatan)

(Sugimoto.1997:245)

= Historical origin atau sejarah kemunculan dari budaya tersebuteri&itni
merujuk pada zaman atau waktu budaya tersebuptargaitu setelah perang
dunia II. Dilihat dari kriteria ini, kemunculan baga massa di Jepang juga
mendapat pengaruh media massa yaitu dari dimulaiayan televisi. Melalui
siaran televisi, wawasan masyarakat Jepang akaaylaudhassa dari luar
Jepang semakin berkembang. Hal ini secara tidafgstalg menumbuhkan
motivasi bagi masyarakat Jepang untuk membuat dangembangkan
budaya massa itu sendiri.

= Mass mean of communicatiatau komunikasi untuk massa, yaitu kebutuhan
bagi suatu budaya untuk disosialisasikan dan dikebakepada massa
masyarakat luas.

= Consideration of marketabilityatau pertimbangan pemasaran, vyaitu
kebutuhan suatu budaya untuk dipasarkan. Pemadarakomunikasi untuk
massa sangat penting agar suatu produk budaya rsasgsai dan dapat
dikonsumsi oleh masyarakat banyak.

" Producersatau penghasil, yaitu pihak yang menciptakan sumtdaya.
Budaya massa diciptakan oleh industri budaya, diéeria ini memungkinkan
untuk menghasilkan produk budaya massa secara lbesaran.

" Basis of sharednesgau berbagi dengan media informasi, yaitu adaeyja k
sama antara penghasil budaya tersebut dengan p#iakyaitu media
informasi. Penghasil budaya massa bekerja samaadguigak media massa
untuk mempopulerkan atau menyebarluaskan budayasami@ssebut agar
masyarakat mengetahui budaya massa tersebut daasgemnya dapat
tersebar luas di kalangan masyarakat. Media infsreperti iklan, televisi,
radio dan media cetak (koran, majalah, dll) sud&mjadi bagian yang tidak
bisa dilepaskan dari kehidupan masyarakat. Oleleniaitu, suatu produk
budaya massa bekerja sama dengan media inform@siyauinformasi
mengenai budaya massa dapat menyebar ke selurylanalest dan sekaligus

membantu dalam pemasarannya.
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" Size of the population involveditau populasi yang terlibat dalam suatu
budaya. Budaya massa melibatkan banyak pihak mubaies produksi yang
melibatkan produksi yang melibatkan industri, pdrayan informasi melalui
media massa baik televisi, radio dan iklan, sedaskmen (masyarakat).
Keterlibatan banyak pihak menunjukkan bahwa banyag yang terlibat

dalam budaya massa.

" Consumption orientationatau orientasi konsumesi, yaitu kecenderungan
suatu budaya untuk bisa dikonsumsi oleh masyardakgibudayaan massa
merupakan kebudayaan yang dikonsumsi oleh masyaakgak. Ditambah
lagi dengan peran media informasi sehingga semakiemperbesar

kecenderungan bagi produk kebudayaan massa urkoiksdimsi.

" Emic category of peoplatau kategori orang-orang, menjelaskan ketegori
orang-orang yang terlibat dalam suatu kegiatan d@yaan. Budaya massa di
konsumsi oleh masyarakat luas dan tidak terbateslagigan tertentu saja.
Kategori orang-orang yang terlibat dalam budayasaasdalah masyarakat

umum, mulai dari pebisnis, pekerja, ibu rumah tanigimgga kaum pelajar.

" Durability of contents atau kekekalan isi dari suatu budaya, merujukapad
isl suatu kegiatan budaya. Budaya massa senarties@mbang dinamis
sesual perkembangan zaman, tidak monoton, beruemimgs berjalannya
waktu dan perubahan minat masyarakat. Budaya nmassapakan budaya
yang dikonsumsi oleh masyarakat banyak, oleh karanasuatu produk
budaya massa tergantung dari minat masyarakat. mé&syarakat sedang
menggemari suatu tren tertentu, maka produk budswssapun akan berubah.
Jika produk budaya massa tidak mengikuti perkemdrangaman dan
teknologi, maka kemungkinan produk budaya massahet akan berkurang
pemasarannya. Oleh karena itu, industri budaya anastalu melakukan
inovasi baru dalam mengembangkan produknya agatuseiterima oleh
masyarakat luas.

" Geographic basistau daerah penyebarannya, yaitu wilayah penyelozia
suatu budaya. Karena produk budaya massa dikonslemsmasyarakat luas,

maka daerah penyebarannya sangat luas.
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" Concentrations Pattermtau pola konsentrasi. Kriteria ini mengacu pada
pengertian dimanapun budaya massa tersebut tatapidgampilkan, ia akan
mengambil bentuk yang sama. Budaya massa diprodieédsindustri budaya,
maka produk yang dihasilkanpun akan sama, baik y@nsgbar di pusat kota

ataupun di daerah pinggiran.

Pada pembahasan bab 3 dalam skmpsakan difokuskan pada tiga
kriteria yaituproducersatau penghasibasic of sharednesstau berbagi dengan
media informasi (contohnya iklan) damonsumption orientatioratau orientasi

konsumsi.

2.2.3 Budaya Massa di Jepang

Budaya massa dalam bahasa Jepang disaisbiti bunka [ k% 4k |
atau biasa disingkat menjatiishuka [ XZR4K | .Pengertianaishudantaishuka
menurut kamus bahasa Jep&myijien [ .57 %6 | adalah :

fzl w9 2 39 fo4 5 HhdO 29EIL DD HA

PN %iﬁ@/\ 28, RAL %k,ﬁ@b%}%% &

WoldAa LoIEABRIED P Ew D

D RS RE A

-

2 lwd » WollAEAL® D

() L7
RKEMLM:HRE € JZE0. H{LlLEndztoLn

B2k, . 20E3 R LD T BE, B

Terjemahan :

fzolw D

Taishuu( K %) : Orang yang dalam jumlah banyak, orang

banyak atau ramai, massa. Khususnya kelas pekerja

biasa seperti buruh, petani dan lainnya.

B T)EEesE ] sHPURR. 1993, Tokyo : Iwanami Shoten. him.1544.
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frelwd »

Taishuuka( K % 1k) : Hal yang dikenal dengan baik dan

meluas di kalangan masyarakat banyak (massa) dan

semacamnya.

Budaya massa merupakan kebudayaan yang telah mekiasg
banyaknya permintaan konsumen, perkembangan koaminiknassa serta
diproduksi secara besar-besaran. Budaya massaldksiaerus-menerus sebagai
sebuah proses dari masyarakat modern dimana pop@agrpusat dan mudah
dipengaruhi untuk mengonsumsi produk budaya m&sgiaya massa merupakan
budaya yang populer, karena tidak hanya diprodsksiara luas, tetapi juga
dikonsumsi secara massa.

Budaya massa bukanlah suatu budaya yang diprode&ara individual,
namun oleh industri budaya. Maksud dari industidldya adalah industri yang
menciptakan dan memproduksi barang-barang atalatiaegiyang dikonsumsi
oleh massa sehingga menjadi suatu budaya massak Wremenuhi tuntutan
konsumen yang berjumlah besar, maka dibutuhkanstnduntuk memproduksi
suatu budaya massa. Ada dua kata kunci dalam budagaa, yaitu ‘setiap hari’
dan ‘konsumsi®®. Budaya massa dan kehidupan sehari-hari sandaitzer erat
satu sama lain. Budaya massa dalam konteks inpatefkeitai denwa’ [ #77 &
&% | dan dalam bahasa sehari-hari menj&aitai’ [#%+4 | , ‘manga’ [ |
atau komik Jepang, majalah, program televisi, kod@namaatau drama Jepang
J-Popatau musik populer Jepang, periklanan, dan kegs¢hagai pengisi waktu
bersantai misalnya bermgiachinko(mesin judi).

Produk budaya massa Jepang sekarang ini merupakaratkn yang
hidup dan berpotensi mempengaruhi orang banyaklunef@dia massa. Budaya
massa tidak akan bertahan kecuali dikonsumsi cdelydk orang dan merupakan
budaya yang berorientasi kepada konsumen karendahurkonsumen dan
pemasaran sangat menentukan bertahannya suatik fmodiaya tersebut.

Media massa memiliki peran penting dalam penyampasdormasi
kepada masyarakat. Tidak dapat disangkal, infornmasrupakan salah satu

?9 Clamer,John Difference and Modernity : Social Theory and Corpierary
Japanese SocietyNew York Kegan Paul International, 1995.) him 32
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kebutuhan publik, dan media massa merupakan sdragiamasyarakat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Tingginya konsumgilykdoudaya massa tidak
lepas dari peran media massa seperti televisipradedia cetak dan ikldh

Tanpa media massa, informasi mengenai produk budagsa tidak sampai pada

konsumen.

2.3 Anak Muda Jepang
2.3.1 Konsep Anak Muda

Anak muda Jepang atau wakamono adalah kelompokrandk Jepang
remaja SMA dan mahasiswal/i perguruan tinggi, yangmnya berusia antara 15
tahun hingga 22 tahun. Persegmentasi usia anak myderkait dengan jenjang
sosial dalam masyarakat Jepang yaitu yang berkad&agan usia pendidikan.

MenurutMinistry of Education, Science, Sport and Culti@®@yvernment
of Japan(2000) dalam Ghozali (n.d), berdasarkan jenjanujgiikan di Jepang,
usia anak muda Jepang 15 sampai 22 tahun adal&hsekalah menengah atas
(15-18) dan mahasiswa/i perguruan tinggi 18 sangfitahun yang belum
memasuki dunia kerja formal secara resmi. Derikgda lain, jika dihubungkan
dengan konsep Elizabeth B. Hurlock mengenai anallamyaitu laki-laki dan
perempuan dengan rentang usia 13-21 t#huemaja termasuk dalam kategori
anak muda. Menurut Lury (1998: 257-258), anak madalah unsur penting
dalam masyarakat dan perekonomian sebab merekahakielompok konsumen
atau pasar konsumen yang penting. Hal ini sexragah fenomena yang terjadi
pada anak muda Jepang, yang merupakan pasar yaggt d@erpotensi bagi

produsen budaya massa.

2.3.2 Gambaran Anak Muda Jepang Masa Kini (periode tahun 1990-an
sampain 2000-an)

Anak muda Jepang masa kini eksis sebagai sebuampek sosial yang
hidup dalam kesatuan kelompok yang berbentuk asamkaan-kesamaan tertentu.

Eksistensi mereka sangat tergantung pada kelompokPgrgaulan anak muda

%0 Clamer, JohrOp.Cit, him 31
31 Hurlock, Elizabeth BOp. Cit. him.12
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Jepang tidak akan terlepas dari kelompok pertentanaBeperti masyarakat
Jepang pada umumnya, anak muda Jepang juga megkamtidirinya dipandang
sebagai bagian dari kelompoknya. Kelompok pertemamak muda merupakan
tempat pelatihan bagi mereka untuk berhadapan dengesyarakat. Di dalam
kelompok pertemanan, mereka akan berhadapan demsgdap anggota
kelompoknya yang memiliki sifat dan perilaku yangrdagam. Dari situ, maka
mereka akan belajar menerima dan menghormati deamgsaling mengerti dan
menjaga perasaan masing-masing.

Kelompok anak muda di Jepang biasanya terdiri timan-teman
sebaya, dan sesama jenis. Biasanya mereka melakakgatan bersama-sama
seperti berbelanja ataupun untuk sekedar jalan-jala pusat kota. Mereka
berusaha tampil seragam seperti teman-teman datdomgoknya. Perbedaan
merupakan hal yang amat dihindari oleh mereka. &tk dengan kelompok,
keinginan mereka untuk diterima dan ketakutan a##imggalkan kelompok
merupakan hal yang membuat anak muda Jepang sedaiutampil trendi sesuai
norma-norma yang dianut kelompoknya. Perbedaanmdakd penampilan atau
tidak mengikuti tren, membuat diri anak muda aki&adlkan.

Menurut Lebra & Lebra (1986:64), model grup atalok®ok dalam
masyarakat Jepang mengasumsikan orang lain lebimilimebertindak atau
beraksi dalam kerangka kelompok atau grupnya. Araggelompok diharapkan
untuk menyesuaikan diri atau bekerja sama dengggaoéa yang lainnya, untuk
mencapai tujuan utama kelompok yaitu keharmoni€daeh karena itu, perilaku
tersebut rutin dan formal, dalam upaya untuk mesggirdan membatasi konflik
dan rasa malu yang timbul bila mereka berbeda denkgelompoknya.

Sebagaimana yang dikatakan Befu (dalam Lebra,188% :

“people are supposed to subordinate individual et to

group goals and to remain loyal to group causes.”

Terjemahan :

32 White, Merry Op.Cit him 32
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“Orang diharapkan untuk lebih mengedepankan tujuan
kelompok ketimbang ketertarikan individualnya dantuk

tetap setia pada hal-hal kelompok.”

Seorang anak muda di Jepang akan merasa malajikmpak berbeda
dengan teman kelompoknya. la diharapkan untuk dapatgikuti cara hidup
kelompoknya. Mulai dari cara berpakaian, cara betdn, cara berbicara, tempat-
tempat yang biasa dikunjungi, dan benda-benda yxangs mereka penuhi agar
dapat diterima dalam kelompoknya. Salah satu cara \dilakukan para anak
muda Jepang untuk mempertahankan keberadaan selagpita kelompoknya
dan sekaligus mengkomunikasikan dirinya dengan ykag dengan jalan
mengkonsumsi produk atau benda-benda yang umumakgn oleh anggota
yang lainnya. Oleh karena itu, menggunakaitai merupakan suatu kewajaran
sekaligus keharusan dalam pergaulan anak mudaglepan

Anak muda Jepang saat ini adalah anak muda yanms$ek ke dalam
generasi millennial, suatu generasi konsumen vyaadars akan kekuatan
konsumsinya. Mengkonsumsi sesuatu bukan karenaakendmenuhi kebutuhan
primer, melainkan karena kesadaran untuk memerebtkhan atas kemewahan
yang berkualitas yang berada disekeliling merekandditip pada penjelasan
generasi Millenial dalam artikel majalawho’s Holding the Handbagoleh
penulis artikel Deirde Van Dyk halaman 36, geneidslenial adalah mereka
yang dlahirkan antara tahun 1980-an hingga tah®@,2@ibesarkan di masa yang
telah menyediakan segalanya, terutama kekayaarkemuksesan. Generasi ini
adalah generasi yang cepat belajar akan konsumem&alidukung oleh bantuan
informasi yang tersedia secara cepat, seperti matahjalah, katalog, internet,
teman, keluarga, dan televisi. Mereka akan memnadia yang bertujuan untuk
mengekspresikan diri mereka.

Anak muda Jepang saat ini adalah anak muda yatagikgrada kualitas,
inovasi dan cepatnya pergerakan tren yang tergdk fparang-barang konsumen.
Tertarik pada hal-hal yang bersifat baru dan besiyenedia memainkan peranan
besar dalam memberikan informasi mengenai apa gamginkan apa yang dan
dibutuhkan oleh anak muda. Kebutuhan anak mudangepéebilang cukup tinggi,

oleh karena itu mereka disebufomaniakkuyang secara literal memiliki arti
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maniak info, sedikitnya membaca tiga buah majalalartan, beberapa buah
komik, beberapa majalah lain yang dipinjam dari damkakak, ataupun adik
setiap bulanny®. Berbagai macam jenis informasi disediakan oleldian@lan
infomaniakku akan mempelajari secara seksama untuk kemudia@ bis
diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari. Infornyasig diperoleh akan menjadi
lebih nyata jika telah diujicoba langsung atau jikkah ditukar dengan sesama
anggota pertemanan. Saat mereka berkumpul dengeamtEmannya adalah saat
mereka berbagi informasi terbaru mengenai berbagmam hal yang menjadi
seputar informasi yang telah mereka cerna, pergarakn kehidupan anak muda
adalah hal utama yang dijadikan perhatian.

Anak muda Jepang berbagi gaya melalui berbagaiawzt cara, antara
lain majalah, komunikasi. Sebagai contoh, tiap aklekan atau hari-hari libur,
anak muda Jepang gemar berkumpul dan memenuhi-pusait perbelanjaan
terkenal khususnya di Tokyo. Di sini pada hari gauire selalu dipenuhi dengan
atraksi dari grup musik anak muda yang biasanyandatiari daerah, dan juga
dipenuhi oleh anak muda yang datang untuk berlselaBjasanya mereka
berbelanja bersama-sama dengan teman sekelompd&nydari hubungan antar
teman inilah mereka saling belajar dan memberirmési tentang barang-barang
yang menunjang sebagai media untuk mengekspresikarmereka. Mereka
saling memberikan saran asesoris dan hiasan yarwk amtuk keitai mereka.
Keitai mempermudah komunikasi diantara mereka untuk mambgan;i
berkumpul.

Hal besar yang mempengaruhi pola konsumsi anakamigpang
dewasa ini adalah peralatan komunikasi, faktor daglap terutama tempat gaul,
media massa khususnya majafashiondan gaya hidup (Mead,2002). Dengan
mempunyai dan mengkonsumkeitai, mereka memenuhi gaya hidup yang

dipahaminya sebagai suatu keharusan dan sebaga lukgi ekspresi dirinya.

3 White,Op Cit 114-119
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BAB 3
KEITAI SEBAGAI SEBUAH PRODUK BUDAYA MASSA

3.1 Keitai Diproduksi Secara L uas

Keitai merupakan salah satu produk budaya massa di JefS#tigm
keitai komersial yang pertama mulai dioperasikan di Toggda tahun 197Y.
Keitai mulai berkembang pesat dan populer di Jepang dejakn 1990-an.
Pertengahan tahun 1990 merupakan periode pentitagndaejarahkeitai di
Jepang. Sebagai produk budaya massa, pridii&i memiliki pasar yang luas,
tidak hanya dari kalangan pebisnis Kiaitai sudah merambah ke kalangan anak
muda bahkan anak-anak. Hal ini membuatnya diprochdsar-besaran. Berbagai
provider keitai di Jepang sukses dan mampu bertahan hingga kiaianD
pemasararkeitai, para produsen utama di Jepang memproduksi sgtmaaluk
yang tidak hanya membuat kehidupan pengguna lebdemdan menyenangkan
dalam teknologi mutakhir, mereka juga menjual pkodiang ‘menstimulasi
kebiasaan hidup sehari-hariéinichi wo shigeki-suru keitaiJepang memiliki
empatprovider utama yaittNTT DoCoMo, Tu-ka, KDDI (au) dan Vodafotie.

Gambar 3.1
Grafik Peningkatan Jumlah Pengguna keitai

Subscribers to Fixed and Mobile Services, 1996-2002 (millions)
90

80 - |
70 4 _—
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1996 1997 1998 2000 2001 2002
—— Fixed 62.64 62.85 6223 51.96 61.33 60.77
—J— Mobie 26.91 3826 4731 66.78 482 81.12

Note: The data above refers to the end of the fiscal year (1.e. 2002 refers to March 2003), and mobile subscribers include
subscribers to the PHS system.

3 Dziensinsky, Michael,oc.Cit
* Ito, Mizuko. Op. Cit.him. 125
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Sumber : Srivastava (2004:13). Shaping The Futubil Information Society: The Case Of
Japan. ITU/MIC Workshop On Shaping The Future Mehifformation Society, Seoul, 4-5 March
2004. Document: SMIS/06

http://www.itu.int
Grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan gampengguna

keitai di Jepang tiap tahunnya. Pada tahun 1996 jumlaggumakeitai sebanyak
26,91 juta orang dari total populasi penduduk Jgpkemudian pada tahun 1997
meningkat menjadi 38,26 juta orang, lalu pada taB080 meningkat menjadi

66,78 juta pengguna, pada tahun 2001 meningkahgak®1,12 juta pengguna.

Gambar 3.2

Grafik Rata-Rata Penetrasi dari Pengguna Keitai Berdasarkan Usia dan

JenisKelamin

Figure 5.3: Trends in penetration rates of the mobile phone in Japan, by gender and age
Penetration rates from March 1997-2003

Penetration of Mobile Phones by Gender and Age Group (1997-2003)
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Source: Cyberlife Survey. Nomura Research Institute.

Figure 5.4 shows the trends in individual usage rates for mobile phones by gender and age. The usage rate
had been increasing constantly during the last six years.

Sumber : Srivastava (2004:13). Shaping The Futuwbil Information Society: The Case Of
Japan. ITU/MIC Workshop On Shaping The Future Mohiformation Society, Seoul, 4-5 March
2004. Document: SMIS/06

http://www.itu.int
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Grafik di atas menunjukan penggunaagitai berdasarkan usia dan jenis
kelamin. Sejak akhir tahun 1990an, anak muda meagmgsio tertinggi dalam
kepemilikan keitai dibandingkan populasi umum. Kategori usia 20-amk ba
perempuan maupun laki-laki menempati urutan palinggi dari kategori usia
yang lain.

Pada Februari 2003, perkiraan dari total penggkeitai di Jepang
berjumlah 79.3 juta dari total populasi Jepang sehla 126.9 juta orari§y Sejak
keitai tersebar luas di pasaran yang diperkenalkan pédue t1990-an, didapatkan
sebuah fakta bahwa sekitar 62% atau hampir duagpediari total penduduk
Jepang menggunakdeitai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan

kesuksesan besar pada prodikiesiai dan jaringan seluler dari segi komersial.

Demografis dari 79.3 juta penggukeitai patut menerima rincian lebih
lanjut untuk indikasi yang lebih baik mengenai segnmapa dari masyarakat
Jepang yang benar-benar memanfaakiatai secara maksimal. Pada tahun 2000
NTT DoCoMo Corporation melakukan survei terhadapggeinakeitai untuk
mengetahui perusahaan apa yang menjadi targepaaipelanggakeitai. Pada
survei di tahun 2000, respondennya berjumlah 108@dpduk di 16 lokasi di
Tokyo dan daerah sekitarnya (DoCoMo Net 2600)Hasil survei DoCoMo
menunjukkan bahwa 70% para responden dalam sumvanémpunyaikeitai
(ibid). Selanjutnya, hasil survei tersebut menuk@rk bahwa dalam kelompok
usia 15-29 tahun yang meliputi murid-murid SMA d@erguruan tinggi,
penggunaannya mendekati rata-rata 90%, dengan npassepengguna jenis
kelamin perempuan dari pada laki-laki. Pemakai@h @nak-anak yang berumur
15-19 tahun adalah 94% pengguna (perempuan) dage92engguna (laki-laki),
sementara kelompok usia 20-29 tahun adalah 84,5k ategori perempuan
dan 90,5% untuk kategori laki-l&Ki

Survei DoCoMo di tahun 2000 menunjukkan bahwa penggnkeitai
terus menurun seiring dengan meningkatnya usiaoFakia versus penggunaan

ini terlihat ketika para responden ditanya mengére&apa banyak fitur pada

% Dziensinsky, Michael,oc.Cit
3" DoCoMo Net 2000 dalam Ito him 133
%8 |bid
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keitai yang mereka gunakan. Pertanyaan ini menunjukkbwdogara responden
dari usia sekolah dan perguruan tinggi sangat adkealgan semua fitur-fitleitai
seperti teks mail, jam alarmremail, ring toneyang diunduh, layanan berita, peta
navigasi GPS, pemesanan tikagt banking danweb browsing Di sisi lain,
pemilik keitai yang berusia 50 hingga 60 tahunan hanya menggnnfikea
panggilan suara dakeita®®. Penggunéeitai pada kalangan anak muda adalah
kekuatan dasar di balik fenomekaitai. sebagai contoh Vodafone melaporkan
bahwa pendapatan d&eitai per orang adalah 60 dolar per bulan dengan réda-ra
pengguna dan tagihan yang lebih tinggi dikeluarkbah kelompok usia muda
(Sahdev 2002).

Tabel 3.1
Tabel penyebaran pasar keitai di Jepang

Table 1. Market share of mobile phone carriers in Japan

Camer NIT Al Vodafone Tuka
DoColo
Number  of 51,143,600 22 600 300 15.200500 2739 200
Subscribers
Ivlarket Share 5. 7% M % 16.6% 3%

Sumber : Ito,Mizuko.200Bersonal, Portable, Pedestrian :Mobilephone in Jagse’s
Life hlm.155

Grafik diatas menunjukkan pemasaran keitai padant&2000 jumlah
pengguna NTT DoCoMo 51.143.600 pengguna, Au (KOI21699.300 pengguna,
Vodafone sekitar 15.209.900 pengguna dan Tu-Ka 92208 pengguna.
Berdasarkan data tersebut, presentase pemasaran DdCbMo 55,7%, Au
(KDDI) 24,7%, Vodafone 16,6% dan TuKa 3,0%.

% Ibid
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Gambar 3.3
Grafik Jumlah Pengguna dan Penyebaran Pasar
Figure 2: Number of Subscribers and Market Share
0 DoCoMo O au B Vodafone O Tu-Ka
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Source: Telecommunications Carriers Associations (TCA) (November, 2004)

Sumber : Ito,Mizuko.2003.Personal, Portable, PeidastMobilephone in Japanese’s Life
him.156

Grafik di atas menjelaskan bahwa produksitai tiap tahunnya terus
mengalami- peningkatan. Hal ini disebabkan oleh &aknya permintaan
konsumen terhadap prodideitai. Dari grafik di atas terlihat jelas bahwaitai
merupakan salah satu produk budaya massa di J&pesga luasnya permintaan
pasar akaheitai serta semakin meningkat pula produksinya tiaprtahu

3.1.1 Produk Keitai dan Media M assa | klan

Budaya massa yang bergulir di era Jepang kontemgeiearang ini
merupakan kekuatan yang hidup dan berpotensi meyapgm orang banyak.
Perkembangakeitai sebagai salah satu produk budaya massa tidakdsrkari
peran media massa. Yang dimaksud media massa gaguniklan. Media massa
berupa iklan menjadi informasi bagi remaja Jepamgkimemilah-milah produk

mana yang sesuai keinginan mereka.
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Gambar 34

Iklan keitai pada drama spesial

7
F

Sumber : Drama Spesial Niini no Koto Wasurenaidé09)

Gambar 3.5
Iklan keitai (Tu-Ka)

- ¥ W _ =
Y

Link yvour style.

Sumber :<http::images.google.co.id www.tu-ka.co.jp>
(gambar telah diolah)

Gambar di atas merupakan iklan salah satu proviglgang yaitu Tu-Ka
dalam mempromosikan produknya. Pada Desember 200dlusen iklan yang
bekerjasama dengan Tu-Ka dalam mempromosikan prédika menggunakan
model Ayumi Hamasaki, seorang diva musik pop Jepgagg berasal dari
Kyushu yang berusia 23 tahun. Ayumi Hamasaki adalala para anak muda
khususnya anak perempuan Jepang. Dengan adanganklizrjadi peningkatan
penjualan Tu-Ka sekitar 2,5%

“%lto, Mizuko. Op.Cit him 231
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3.2 Keitai Dikonsumsi oleh Berbagai Kalangan Khususnya Anak Muda
Gambar 3.6
Diagram Penggunaan Keitai berdasarkan Profesi*

| ‘

Callege Studant | a78

Cicupation |
Unemployed [35

High Schod Student TH.6

Middle School Student fpd =

Ful-Time Housawife |42.,'-'

Emplyad Part-Tims [&1.8

Employed Full-Time | [76.3

0 20 40 &0 &0 100

Figure 8.2
Bl adophion rabes, by oooupation. From Mobdle Commwnmcstion Besesrcls Groap (2002).

Sumber : Ito,Mizuko.2003.Personal, Portable, Ped@stiMobilephone in
Japanese’s Life him.169

Berdasarkan survei yang dilakukan ol&hobile Commmunications
Research GrougYoshii et al., 2002 dalam Ito) ditemukan perbedgang lebih
banyak antara siswa SMA (76,8%), mahasiswa (97,8, populasi umum
(64,67%).Keitai menjadi hal yang biasa bagi semua umur, demotgafiuda
menduduki posisi terbanyak dan memiliki pola yamgkudalam penggunaan
keitai, yang membedakannya dengan pengguna yang lehilPtymulasi umum
biasanya membayar biaya bulanan rata-rata 5613kgetras dengan siswa-siswa
yang rata-rata membayar 7186 yen untuk tagihannbolanereka (IPSe 2003).
Perbedaan yang istimewa adalah dalam penggunaan pelss émail). 95,4%
siswa mendiskripsikan dirinya sebagai penggunamésies €mail) padakeitai,

berbeda dengan populasi umum yang berjumlah (75(2%2002}2

“Ilto, Mizuko. Ibid. him.
2 Dziensinsky, Michael, oc.Cit
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Siswa mengirim hampir 70 kali dalam sebulan, sekamgenerasi yang
lebih tua mengirim sekitar 30 kali dalam sebulargNii et al., 2002). Berbeda
dengan populasi umum (68,1%), hampir semua sSisWgZ¥8® mengirim pesan
lebih dari 5 kali perhari. Mereka juga cenderunigiieresponsif terhadap email
yang diterima. Hampir 92,3% menyatakan bahwa menedizthat pesan sesegera
mungkin setelah pesan diterima, sedangkan popuitagim yang responsif lebih
sedikit (68,1%). Pengguna yang lebih tua mengatdl@mva mereka melihat
pesan ketika mereka sedang tidak sibuk atau ketddam hari (VR 2002 dalam
Ito).

Populernya komunikasi deng&eitai dihubungkan erat dengan anak
muda Jepang masa kini. Sebeliémitai meluas, pagers diadopsi secara antusias
oleh anak muda Jepang sebagai media favorit unerigekspresikan diri. Pada
tahun 1994, tingkat penggunakeitai meningkat seiring dengan inovasi-inovasi
terbaru.Keitai saat ini dilengkapi berbagai fitur, diantaranyarfinternet, memo,
game, kamera, video, musik, televisi, radio, paés&a atau email dan lain-lain.

Gambar 3.7
Tipe keitai yang digunakan oleh anak muda Jepang

(c) DeCoMo SH505i (d) Vodafone V601N
3D display, 2M CCD Built-in TV Tuner

Sumber : NTTDoCoMo.net <http://www.nttdocomo.ccejpglish/index.shtml¥gambar
telah diolah)

Gambar-gambar tigeitai di atas adalah contoh tieitai yang disertai
fitur-fitur yang lengkap seperti internet, emadlelvisi, games, kamera. Fitur-fitur

tersebut dianggap penting dalam kehidupan anak ndegang saat ini karena
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dengan menggunakannya anak muda dianggap tidalggatan tren yang sedang

berlangsung dan sesuai dengan perkembangan zaman.

Gambar 3.8
Grafik Alasan Anak Muda Menggemari Keitai
250
o Us urban
200 oS rural
150 A B Japan Urkan (|
o al
100 |_| dpan rura
) B

’ | 2 g L= = 5 '%
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FIGURE. 3

REASONS FOR HAVING A MOBILE PHONE (N=238)

Grafik di atas merupakan grafik hasil survei yang dilakukéeh Eriko
Nurvitadhi dalam paper yang berjudél Study of Mobile Phone Usage in the
United States and Japan: An International Undergrai Research Experierfce
dengan jumlah responden 256 orang yang terdiri #0ianak muda Jepang dan
66 anak muda Amerika. Grafik di atas menunjukkaasah-alasan anak muda
mempunyaikeital. Berdasarkan grafik di atas, alasan-alasan yang pkaalis
bahas pada bab selanjutnya hanya beberapa, diaydanaitu keitai dapat
digunakan kapanpun dan dimanaplkejtai dapat digunakan dalam keadaan

darurat dan sebagai pelengkaphionmereka.

3 Nurvitadhi, Eriko.Trends in Mobile Phone Usage in The Usage In UnStates and
Japan “ A Thesis for B.A in International Study Oktober 2002
citeseerx.ist.psu.edu/viewdoc/download?doi=10.28.3030. diunduh pada 16 november 2009
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Gambar 3.9

Grafik penggunaan pesan teks keitai berdasarkan kategori usia dan jenis

kelamin
‘—O—Tolal -------- male™ WA = female
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90.0 792 » d 53.0\
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600 700 .-~ Ny 504
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600 59.5 :77&1;‘\ 553 490
' D S
40.0 s ———
~¥30.0
500 “sss
: 283
20.0 ‘ ‘ s ‘
age:15-19 20-24 25-29 30-34 35-39

Fig.3 Usage rates of cellular messaging services by age/gender (Hashimoto,2000)

Sumber :Hashimoto, Yoshiakihe spread of cellular phone and their influence of
young peoplehttp: www.iii.u-tokyo.ac.jp/english/archieves/katin-e/07/hashimoto.pdf>

Grafik di atas merupakan grafik penggunaan pesds teeitai
berdasarkan kategori usia dan jenis kelamin berkasasurvei kuisioner pada
November 2000. Dari total responden yang berjunBdd responden yang
berusia 15 tahun hingga 39 tahun, terlihat bahvek anuda Jepang merupakan
pengguna pesan tekenfai) paling banyak dibandingkan dengan ketegori usia
lainnya. Total pengguna pesan teks (email) anakamméncapai 83%. Anak
muda perempuan kategori usia 20-24 tahun menempaén teratas yaitu 94,1%
sedangkan anak muda laki-laki kategori usia 20a2drn mencapai 69,8%.

Ada beberapa alasan mengapa anak muda lebih saenggunakan
layanan pesan teks dari pada layanan komunikasa spadakeitai mereka,
diantaranya:

(1) kemudahan;
(2) biaya.**

Pesan tekskeitai sangat cocok bagi anak muda saat ini karena

memberikan kemudahan dalam berhubungan satu samgdda saat mereka

membutuhkan informasi dan komunikasi kapan sajaadansaja. Tentu saja,

4 HashimotoLoc Cit
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alasan yang paling penting mengapa pesan kekai lebih sering digunakan
dibandingkan dengan komunikasi suara adalah albg&a@a. Sementara biaya
panggilan suara vi@eitai sebesar 30 yen per menit, biaya layanan pesan teks
tidak lebih dari 10 yen per pesan dalam banyak kasau bahkartidak

membayatergantung pada model unit terminal selular perayim

Gambar 3.10

Grafik Frekuensi Dengan Siapa Anak Muda Paling Sering Bertukar Pesan

Dage:15-190 20-24

00 100 200 30.0 400 500 600 700

] 0.0
family members 14.9

boy/girl friend 24%.8.4

friends whom you
meet frequently

|64.9

friends whom you
seldom meet

people whom you 0.0
contact for business

Sumber : Hashimoto, Yoshiakihe spread of cellular phone and their influence of
young peoplehttp: www.iii.u-tokyo.ac.jp/english/archieves/kaiin-e/07/hashimoto.pdf>

Grafik di atas menunjukan dengan siapa anak mutkayéia usia 15-19
tahun dan 20-24 tahun paling sering bertukar pesanemail. Grafik tersebut
didasarkan pada survei kuisioner yang dilakukanh ol¢éashimoto. Total
responden berjumlah 515 orang. Dari grafik tersebrihat bahwa anak muda
Jepang paling sering bertukar pesan dengan tenkatosgok karena frekuensi
bertemunya juga banyak, anak muda kategori usih91&hun sebanyak 64,5%
sedangkan 20-24 tahun sebanyak 41,9%.
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Gambar 3.11
Grafik Fitur-fitur Keitai yang Sering Digunakan Anak Muda
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FIGURE. 5

Do You UsSe THE FOLLOWING MOEILE PHONE FEATUREST (N=236)

Grafik di atas merupakan grafik hasil survei yang dilakukeh Eriko
Nurvitadhi dalam paper yang berjudél Study of Mobile Phone Usage in the
United States and Japan: An International Undergrai® Research Experierice
dengan jumlah responden 256 orang yang terdiri @#ianak muda Jepang dan
66 anak muda Amerika. Grafik tersebut menunjukamesutentang fitur-fitur apa
saja yang terdapat dalam keitai yang digunakan aleik muda Jepang dan
Amerika.

Berdasarkan grafik di atas, anak muda Jepang pabegng
menggunakan fitur email atau pesan teks. Selarguiibyr musik, fitur pelayanan
informasi, fitur games, fitur kamus, fitur kamefigyr peta dan lain-lain.

Dengan adanya fitur internet anak muda Jepang leibitlah mengirim
pesan teks (email) dan mengakses berbagai infordesgjan cepaKeitai juga
berfungsi sebagai hiburan bagi anak muda Jeparen&agelain dilengkapi fitur
internet, keitai juga sudah dilengkapi fitur-fitur seperti kamermagmo, musik,

televisi, game atau permaingh Dengankeitai anak muda Jepang dapat

45 Nurvitadhi, Eriko.2002Loc.,Cit.

6 Daliot-Bul, Michal, 200Media Culture and Society ; Japan’s mobile
technoculture:the production of a cellular playseagnd its cultureal implications.
< http://robertoigarza.files.wordpress.com/200%@4the-production-of-a-cellular-playscape-and-
its-cultural-implications-daliot-2007.pdf diunduh pada 25 Mei 2009 pukul 20.30 wib
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melakukan berbagai hal menelepon dan saling memgiesan teks elektronik
atauemail

Menurut Hashimoto, anak muda Jepang cendemmggggunakan
layanan pesarkeitai (e-mai) daripada layanan komunikasi suakei¢e cal);
serta menggunakan layanan pesan keksi (e-mail lebih sering daripade-mail
komputef’. Dengan kata lain, layanan pesan teks saat inupagan layanan
keitai yang paling sering digunakan.

Anak muda Jepang juga dapat mengabadikan momeanherseluarga,
teman-teman dekat, bahkan idolanya denkgitai yang sudah dilengkapi fitur
kamera dan video kamera kapan saja dan dimanaFstajaini merupakan salah

satu fitur pad&eitai yang digemari oleh anak muda Jepang

Gambar 3.12
Fitur kamera pada Keitai

(Sumber :Drama K oizor a 2006)

Gambar 3.13
Sekelompok Anak muda yang sedang menggunakan fitur kamera

Sumber : www.gizmodo.jp/img/070615Nez20%Phone
(gambar telah diolah)

" Hashimoto, YoshiakiThe spread of cellular phone and their influencg@ing
people
<http: www.iii.u-tokyo.ac.jp/english/archieves/tatih-e/07/hashimoto.pdf>
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Gambar 3.14

Fitur Games Pada Keitai

Sumber : www.gizmodo.jp/img/070615Nez20%Phone
(gambar telah diolah)

Anak muda dapat menggunakan fitur games gadai sebagai media
hiburan bagi mereka. Mereka dapat menggunakan ifiiupada waktu-waktu
luang. Selain sebagai hiburan, anak muda jugat dagaulis jadwal kegiatan dan
hal-hal penting padkeitai mereka dengan menggunakan fitur memo. Oleh karena

itu, fasilitas atau fitur datkeitai pun sangat penting bagi anak muda Jepang.
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BAB 4
ANALISA ALASAN ANAK MUDA MENGGEMARI KEITAI

4.1 Keitai sebagai Alat Komunikas dengan Teman
Data 1

Keitai sebagai alat komunikas dengan teman

Gambar 4.1

Sumber : serial drama Koizora (2006)
Gambar 4.2

&
=)

Nojlill golby myself. S8y

Sumber : serial drama Koizora (2006)

Gambar-gambar di atas merupakan gambar yang diatahbiladegan
dorama Jepang yang berjudul Koizora. Berdasarkambgea 4.1 terlihat bahwa
Mika sedang menggunakaseitainya untuk berkomunikasi dengan temannya.
Mika sedang menunggu temannkaitai memudahkan Mika untuk memberi tahu
temannya bahwa ia sudah sampai di tempat yang me&keka sepakati untuk

bertemu. Mika dapat menanyakan keberadaan temaekmang. Sama halnya
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seperti pada gambar 4.2 Mika sedang berkomunikasigah Aya, teman
sekelompoknya, di kamar. Aya mengajak Mika untukadg@ ke rumah Hiro,
kemudian Mika menyetujuinya. Aya kemudian bertakgpada Mika, “maukah
kau dijemput olehku?” tanya Aya. Kemudian Mika naamgb “tidak, saya akan
berangkat sendiri”. Berdasarkan penjelasan di tgdihat jelas bahwdeitali
mempermudah anak muda dalam berkomunikasi dengaante/a kapanpun dan
dimanapun. Dengan memilikkeitai anak muda menjadi lebih cepat dalam
mendapatkan informasi tentang apapun kapanpun dpoanpada saat mereka

tidak sedang berkumpul dengan teman-temannya.

Data 2
Komunikas Keitai dengan Pesan teks (Email)
Gambar 4.3 Gambar 4.4

"

: s
TOE.L

L S
P .
T g i )

et

* Thank you for the meal.

Sumber : Drama Koizora

Cuplikan gambar di atas merupakan contoh balkedai dapat
digunakan untuk mengirim dan menerima pesan teksi(p Pada gambar
tersebut, pada saat makan malam, Mika menerimal ¢pgsian teks) dari Aya,
temannya. Isi pesan Aya, menanyakan kepada Mikakadp Mika sudah

menemukarkeitarnya. Kemudian Mika membalasnya dengan jawaban Ygga
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telah menemukannya”. Berdasarkan penjelasan diaatas muda dengan mudah

dapat menerima dan mengirim email kepada temarkaganpun dan dimanapun.

4.2 Keitai sebagai Alat Komunikas dengan Orang tua
Data 3

Keitai sebagai Alat Komunikas dengan Orang tua
Gambar 4.6

(Sumber : Drama Niini no Koto wo Wasurenaide)

Gambar 4.7

(Sumber : Drama Niini no Koto wo Wasurenaide)

Cuplikan gambar di atas menunjukan komunikasi sgpnak muda
yang bernama Keisuke dengan Ibunya. Komunikasi yamagadi bukan
komunikasi lisan langsung tetapi komunikasi via goeseks atavemail. lbu
Keisuke mengirim pesan yang isinya menanyakan keadanaknya dan
menyuruh anaknya supaya cepat pulang ke rumah.aBakhnpenjelasan
tersebut keitai berperan penting dalam menjaga komunikasi antita dengan
yang lainnya dan mendefinisikan sebuah rasa keaelddn rasa memiliki dalam
sebuah hubungan (Ling Yitri,2002Keitai mempermudah anak muda Jepang
untuk menghubungi orang tua mereka begitupun detyai Tingkat kecemasan

orang tua pada anak yang mereka fasilitasi deriggtai lebih kecil jika
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dibandingkan dengan anak yang tidak memikkitai karena orang tua bisa
menghubungi atau menanyakan keadaan dan keberadalkmmereka kapan saja

dan dimana saja.

4.3 Keitai sebagai Suatu Alat Informasi Saat K eadaan Dar urat
Data 4

Gambar 4.8 Gambar 4.9

e

fCome tojtheshospital ‘quickly’y ’

(sumber : drama Koizora)

Gambar 4.10 Gambar 4.11

L Al

! Hiro!/Hiro 'can youlhear‘me?

So/don’tgive up!
W

(sumber : drama Koizora)
Gambar dari cuplikan drama Koizora di atas menwguokbahwekeitai
sangat berguna dalam keadaan darurat. Dalam dergabut awalnya Mika
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mendapat telepon dari Minako (kakak Hiro). Minakemberi tahu bahwa Hiro
(kekasih Mika) tak sadarkan diri dan Minako memiktika untuk segera datang
ke rumah sakit. Mika kemudian berlari menuju rursakit. Ketika berlari, Mika
menghubungikeitai Hiro dengan menggunakan fitwideo call. Panggilan
tersebut di angkat oleh Minako karena Hiro sedaasignd keadaan tak sadarkan
diri. Mika mencoba berkomunikasi dengan Hiro, Mikkarus memberikan
semangat kepada Hiro. Hiro pun tersadar dan menhfika agar tersenyum.
Tidak lama setelah Hiro melihat senyum Mika pa#aitainya, Hiro
menghembuskan nafas terakhirnya. Berdasarkan peajeldi ataseitai sangat
berguna pada saat keadaan darurat. Dekgaai, Minako dapat dengan segera
menghubungi Mika untuk cepat datang ke rumah skletalui keitai juga, Mika
dapat berkomunikasi untuk terakhir kalinya denga&o.HDengan demikiarkeitai

sangat berguna ketika berada dalam keadaan darurat.

4.4 Keitai Sebagai Pelengkap Fashion
Data 5

Keitai dengan hiasan gantungan dan manik-manik

Gambar 4.14 Gambar 4.15

= kL

Sumber :<http:images.google.co.id=www.kami-no-aisuet/kaminoblog>
(gambar telah diolah)

Keitai Straps ( gantungan keitai ber bentuk hati dan huruf)
Gambar 4.16 Gambar 4.17

"::.._E_'é,“l':f-i'.' ol S
¢ T Rl o e, <
Sumber :<http:images.google.co.id/imgres?imgurt=
http//thumbnail.image.rakuten.co.jp>
(gambar telah diolah)
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Gambar yang dipakai pada analisa ini adalah gaydray menunjukkan
bahwakeitai merupakan salah satu pelengkaghion bagi anak muda Jepang
khususnya perempuan. Berdasarkan gambar di asgrhdan aksesorkeitai
yang bernuans&awaii, yang saat ini menjadi komoditi konsumsi anak muda
Jepang khususnya perempuan, merupakan bentuk matiernkebudayaan
nasional Jepang. Sebagai contoh adaktsukeyang sangat populer pada zaman
Edo. Tomoyuki Sugiyama (dalam Kageyama, 2006) makga bahwanetsuke
merupakan asal muasal hiasan gantun@eintai yang disebutstraps atau
sutorappu Kebiasaan orang Jepang mengantungkatsuke pada dompet,
maupun tas jinjing merupakan kebiasaan turun tembigga kini. Bila dilihat
manifestasinya saat ini, mayoritas anak muda Jeppeggguna keitai
menggantungkan hiasan kesiltorappupadakeitai mereka.

Bagi anak muda Jepang maupun Amerilegshion bukanlah semata
untuk mengekspresikan diri sendiri tetapi juga kmhengekspresikan gaya yang
diakui oleh sekitarnyd Aksesoriskeitai sangat digemari oleh para anak muda
Jepang, khususnya perempuan. Dalam survei majalaaiC pada bulan
November 2008 terhadap anak muda perempuan dansisahai Tokyo dan
Osaka, barang-barang yang mereka anggap pentinget@an dibawa dalam tas
berpergian mereka antara lddsitai, dompet, peralatan lengkap untuk dandanan
wajah dan rambut, dompet kecihifi-poch) tempat menyimpan permen dan
uang koin, permainan elektronik, pemutar musik tetekk danipod.

Keitai secara khusus merupakan bagian yang sangat peaaiagn
aksesorisfashion anak muda Jepang dewasa ini. Tampilan kgitai sangat
diperhatikan oleh anak muda Jepang khususnya pasmpntuk mendukung
penampilannya dengan mendekoresitai mereka dengan berbagai jenis manik-

manik, hiasan yang berwarna-warni.

8 White,Merry Op.Cit hal.126

Keitai sebagai..., Ira Juwita, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



44

Data 6
Gambar keitai dengan hiasan manik-manik

dengan warna dan jenisyang beragam

Gambar 4.18 Gambar 4.19

Sumber : <http: images.google.co.id/url/source=wiextually.org>
(gambar telah diolah)

Gambar 4.20

Sumber:<http:images.google.co.id=news.3yen.com/AM¥9/Deco-den-for-japan-

cellphone-princesses>
(gambar telah diolah)

Berdasarkan gambar di at&ejtai sering dipersonalisasikan dengan cara
mendekorasinya dengan berbagai hiasan, kristahdank-manik yang berwarna
warni. Hal yang diutamakan ketika memblegitai adalah penampilan fisik dan
fitur bernuans&awaii yang mendukung sebagai pelengkaghionmerekaKeitai
yang berbasis komunitas, berwarna-warni seperthpuerah muda dan warna-
warna pelangi lainnya, serta dilengkapi fitur-fitumik seperti nada bunyi terbaru
yang lucu, permainan dari karakter kartun dan duligaraktel’. Ketika keitai
menjadi media personal, berbagai macam aksesorreemehi seluruh toko.
Dengan berbagai macam tali, boneka yang imut daakiex kartun; yang lucu,

antena yang menyala, tas pembawa, striker 3D ppro#gianmouthpiecestiker

9| abel Networks.New Japan Youth Culture Study Reveals Growing dnfie of
Streetwear Fashion and Technology Trends Impadtiogh American Market2007.

<http://www.labelnetworks.com/technology/japan_tealogy 2007.cfri
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seluruh badan; hologram, gambar buatan tanganisisugan permintaarkeitai
menjadi aksesoris yang melengkdgshion anak muda Jepang. Dalam sebuah
penelitian mengenai peralatan elektronik favorialamuda Jepang, disebutkan
bahwakeitai adalah peralatan elektronik yang paling pentintasannya ialah
keitai bukan hanya sebagai alat komunikasi dan sosialistepi juga sebagai
pelengkagashionmereka.

Berdasarkan gambar-gambar di atas, terlihat jedasvhkeitai berkaitan
erat dengan fashion bagi anak muda Jepang sehamtgfa muda menggemari

keitai sebagai salah satu pelengkaghionmereka.
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BAB 5
KESIMPULAN

Keitai merupakan salah satu produk budaya massa dalaegokiat
budaya populer yang mulai berkembang di Jepandasei@hun 1990-an. Sejak
saat itukeitai diproduksi secara besar-besaran. Dari yang awdlagga dimiliki
oleh kalangan tertentu seperti pebisnis, keitai telah merambah pada kalangan
anak muda Jepang.

Sebagai produk budaya maskeaitai disebarluaskan kepada masyarakat
Jepang melalui media massa, salah satunya denigam ikengan adanya media
informasi seperti iklan tersebut prodk&itai semakin dikenal luas oleh berbagai
kalangan masyarakat Jepang.

Keitai termasuk dalam salah satu produk budaya massanakare
memenuhi konsep budaya massa Yoshio Sugimoto gigotoduksi secara luas,
perkembangannya tidak terlepas dari peran medisan@hususnya iklan) serta
keitai tidak hanya dikonsumsi oleh kalangan tertentu tedggoi juga oleh berbagai
kalangan, khususnya anak muda Jepang.

Populernya komunikasi denghaitai dihubungkan erat dengan anak muda
Jepang masa kini. Sebelukeitai meluas, pagers diadopsi secara antusias oleh
anak muda Jepang sebagai media favorit untuk mspgedikan diri. Pada tahun
1994, tingkat pengguna&eitai meningkat seiring dengan inovasi-inovasi terbaru.
Keitai saat ini dilengkapi berbagai fitur, diantaranytarrfinternet, memo, game,
kamera, video, musik, televisi, radio, jam alarmesgn tekgemail), ring tone
yang diunduh, layanan berita, peta navigasi GPBepanan tiketnet banking
danweb browsing

Dari pembahasan tentang anak muda ldatai, dapat dilihat bahwa anak
muda Jepang adalah kalangan yang sangat aktif menpasokan produk budaya
massaKeitai) yang tengah mendominasi mereKaitai telah menjadi bagian dari
hidup mereka yang sangat pentif@itai menjadi sarana bagi anak muda Jepang
untuk mengekspresikan diri dan media sosialisakinti&elompok pertemanan

mereka.Keitai menjadi sebuah produk budaya massa Jepang yaegaligoleh
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anak muda Jepang masa kini. Berdasarkan analisaljzddsebelumnya, dengan
memiliki keitai anak muda menjadi lebih cepat dalam mendapatkimmmasi
tentang apapun kapanpun dimanapun pada saat metakasedang berkumpul
dengan teman-temanny&eitai menjadi barang yang sangat berguna ketika
seseorang dalam keadaan darurat. Derkgétai pula anak muda Jepang dapat
menambah atau melengkafgishionmereka, khususnya anak perempuan.

Dengan demikiankeitai bukan hanya sebagai alat komunikasi dan media
sosialisasi dalam kehidupan sehari-hari saja t¢tapi sebagai pelengkap fashion,
sebagai alat yang memberikan rasa aman karena digpaiakan kapanpun dan
dimanapun dalam keadaan darurat sekalipun. Beldasanalisa-analisa tersebut
terbukti bahwakeitai merupakan produk budaya massa yang digemari olek a
muda di Jepang.
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